K HM DACHILAN

LALN, SUNAN EALIDJAGA HARUS MEMPUNJAR
BANj4¥ SAHAM DIDALAM PERIODE
PEMBANGUHANY)

FPeudatuluan:

Pada hac ini LA IN. SUNAN KALIDJAGA™ mrogadakan
wpa jira untuk raemperingasi Dies Natalis-nja ke IX, jang berari
bahwa [. A 5. N. .SUNAN KALIDJGA” telah mentjupat usia 9
tahun, usa mana sadah pada tempatnje 1 AIN SUNAN KALl-
DJAGA dapat meningkatkan usahi®uja lebib luas dan lebih besar
daripada easa? jung lampau.

Mengingar bahwa TAIN SUNAN KALIDJAGCA adalah me-
rupakan  AL-DIAMUATUL (SLAMUANH ALHUKUMJAH" jang
pertaia didiciban cieh Pemermtah urtuk mempeo wusir Sacdjana®
jang Religiovs dan Ulama® jang Scientific, maka sudah
scharusnjz dapat mendiadi pelopar kagi 1AIN® jang lain dalam
sazningkatkan pendidikan dan peladjarannja sehingge dapat meng-
gali perbesdzharaan faam jang kini masih verpendam dengas
momazadakan kerd) -3uma, baik d:ngan Perguress- Tinggi? Islam
didslam MNogeri maupun jang berada diluar negeri, terutama di-
scase Pembangunan meaial, spivitull dan Agasia,

Sebelum kami memasuld atiara jang akan kami beutangkan
nanti, terlebih dahwly kami sampaikan utjapss: ,Sclamat dan ba-
hagia kepada Saudara Rekeor, Para Dekan, Para D sen, Para
3 (hasiswa bihkin kepada selaruh civitas academica IAIN SUUNAN
EALIDY WCA, jang kinl telah mentjapai usia IX tahun, semoga
Adah Habbul Alamip melimpakkan kekuatsn kepada Saudars®
sciarukings uantuk bekerdin lebih keras agar IAIN SUNAN Kall-
DIAGA dapat mews ‘judkan gjita® Umimar Isam didalam meng-
g i perhendshsraan Isiam jang masih djauh ketinggalan”.,

Dunia Idam dewasa ini-termasuk Indonesia-mempunjai pen-
dizian dan sikap jang hampir bersamaan, dimana mercka se-
Cuag menghadapi mas'alah pokok didalam kchidupan mereka jang

#)5_mbutan Pada Dies Natalis IX LA.IN. Sunan Kalidjaga di Purwokerto.
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perlu dipetjahkan, jaitu sctelah mereka selesai dari perdjuangan
phisik untuk mentjapai kemerdekaan dan kebebasan dari kekuasa-
an dan pengaruh asing didalam arena politik, begitupun
sctelah mereka melalui priode terbelabangnja Ummat Islam,
maka kini m-reka menghadapi priode baru, jaitu priode-
pembangunan.

Unsur?® apakah jang akan dipergunakan dilalim pembangunan
ini? Bagaimanakah bentuk, technis dan renjananja? Kebudajaan
apakah jang harus kita bangun untuk mengisi kekosengan jang
telah dihantjurkan oleh keruntuhannja kerangka Orde Lama di-
satu fihak, dan dilain fihak kerangka jang telah digariskan oleh
pendjadjah dimasa ia lagi menguasai Negara kita?

Sesungguhnja priode- p e m b a:n g unan adalah merupakan
suatu masa peralihan jang sangat berbahaja dan maha penting,
dimana tiap? bangsa mau tak mau harus melaluinja, dan inipnn
merupakan suatu masa peralihan jang djuga akan dilalui oleh
Negara kita. Akan tetapi kami jakin, bahwa dengan penuh iman.
taqwa dan tawakkal kepada Allah, semuanja itu akan dapat
diatasi dengan sebaik-baiknja, INSJA’ALLAH !

Kalau tadi menjinggung soal pembangunan, maka sudah tertu
Saudara? telah mengetahui, bahwa kini Pemerintah telah mengoa-
riskan RENTJANA PEMBANGUNAN LIMA TAHUN pada tahap
pertama, dimana pembangunan ini meliputi ber-matjam? bidang
dan sektor, terutama Sektor Pertaniwn, Perindustrian—Pertambangan
dan lain*-nja. Bidang mental, rochanijah, spirituil daa
Agama-pun meadapatkan tempat jang penting didalam REPE-
LITA ini.

Djidi kalau kami disini menjinggung soal pembangnnan,
maka jang kami maksudkan ialah pembangunan mental, rochani-
Jeh, spirituil dan’ Agama, dan bilamana Kita lendak menguraikan
soal ini, maka sidah séharusnja kita mengupasnja sesuai deiigan
fangsi TAIN SUNAN KALIDJAGA sebagai sebuah Perguruan
Tinggi Agama dan pentjipta generasi Muda Islam schingga kita
bersama mendapatkan suats gambaran dan pengertian jang terang,
agar dapatlah usaha kita bersama terarah dan searah ‘denvan

tilta-tjita Pemerintah didalam Rentjana Pembangunan Lima Ta-
hun i,

Priode Kemunduran Ummat Islam

Bertemunja kita dsnzan K:hudajaan Barat dizamin modern
ini telah didabulni olh suatu priode dimana gambaran mengensi
adjiran® Islam jang s~benarnja telah dikahurkan: Keagungan [slam
telah direndahkan: Penilaian terhadap I:lam telah diputar-halikkon:
Pengertian® tentang adjaran? Islam telah dipersemupit dan prak-ek?
mengenai hukum Islam mengalami kesuraman, padahal Islam jang
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telah kita mengenalnja dimasa Ke-Emasannja dizaman lampau adee
Jah mempunjri kekuatan jang dynam { ¢, jang dapst membebas-
kan manusia daripada churafat dan pengabdian terbadap berhala®
dalam bentuk apapun djua; dapat menjclamatkan manusia dari
pada kedzaliman dan perlakuan sewenang? bahkan Islam me-
londjek deng n membawa manusia kepada suatu lapangan-
baru, jaitu lapanden perikemanusizan, dan ruangan jang
luas bagi kebud jaan, dimana dipat bertemu bangsa® dan para
tjenlekiawan, dunana  keknatan tersebut bethasil membanyun
Perguruan - Tinggi? bagi berzembangnja ilsnu pengetahnan; gedung®
bagi tezak bordirinja rule of law; melapangkan bagi djiwa ma-
nusia untuk meningkat kepada keluhuran didalamn lingkungannja
kckuasaan Penguasa, dimana raljitnja tetap mengangygap dirinja
adakli hamba® bezl Allah belaka; merecka barseru —menjeru
untuk berbuat kebadjikan; bermusjawarah uatuk menetapkan hak?
dan kewadjiban mercka.

Kesudian Tdam dikaburkan dengan berbagal ilmu kebathi-
pan mengenai zgidehinja: dipergunakan pikiran® jang diliputi oleh
berbazai churaf dan tachajul dalam membaha. alam dan alam
semosta; melaksiuakan ibadeh jeng negatif daiam beatuk mes
pje1dici dn s'valjah jaig menitgzalkan perdjuancgan untuk hidup
dan penghidupan, begitupun soal® Fia'h dan Nash'nja diperguna-
kin dalim bentak janz sempit jang djsuh dari faham Isdam
dimmasa permulaantja, jang mana barena demikian itu matjetiah
dialinsja aparat lslam jang produktif it dord pekerdjaania
ducbabk:n olch keuramsn jang inenimpa  atasnjas disebabkan
olvh kemasskanujs umsar® lain kedafamnja dsn kerusakan? jang
diderita olehnja; dis:balikan oleh pikiran® jang tidak mendalom
pea sertian §a tentang Telam den tangan?® jang udak mampu meim-
bahas dan meagolalinjas

Kag'tm depsan segala apa jang datang dari Barat

Disast Dinia Idem mengalaimi kemimduran s-bagaimana jang
tel h kami gambarkan dimuka tadi, kiwm pendj cjah jang tclah
berhasil mendjadjzh Negara® fslam. dengsan tecus= monirds mereka
mizhurkan sajapnj, dimana pengaruh mental dan kebudajaasria
Iob b dires tpkan kedalam  difwa Usmat {dam schinzga pendia-
¢j hiaa scyara rechanijan dan kebudajaan torechuz lebh
pandjang usiasii Gilamana dibandingkan dengan pendjady han
ey bedaku atas bunti Daria [slam. Didakan uraign kami ind
bann tdak akan menjingeung segi rolitik dari pendiadjah. Sehab
poancenai 30 al tersebut telah berachic dengan kebangunan dan-
Kol ingiitan Dunia fslam-termasuk Ifudanesia—lengan mengadakan
rcvolusi untuk mengusic kaum peadjadjah, dimana pada
wnimnja mereka twlah berhasil memutuskan belenggu pendja-
¢ jahan. Akan tetapi disini kani akan menjinggung pendjdjaha
dalam bentuk rochanijah din kcbudajazn seita pemikiran.
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Pada permulaan bangea Barat ( penajadjah ) menjeharkan
kebudajaan dan pemikirannja, Dinia Islam  jang masjarakatnja
sedang berdiam dan beku serta membisu dan hidup didalam
lingkunganaja sendici, begitupun jang hanja berusaha mengenai
ranting kehidupan didalam lingkaraunja jang sempit, djadi ter-
pesona dan heran melihat ma-jarakat DBarat jang hiruk-pikuk
deagan mempergunakan oraknja juny berkembang i, dimana
usahanja selalu meadataigkan kruntungan bagi keteadasn, le-
mampuannja didalam  bidang industri dan kekuatan Angkatan
Perangrja. Atan terapi keheranan dan kesesonaan tadi lambat
laun leqjay dengan menimbulkan dua golomgan didalam masja-
rakat kita,

I.  Golongan jang ber-hati® dan sangat waspada didalam meng-
hadapi segaia sesuatu jang datin_nja dari Barat, dengan tetap
membela dan sempertahankan nasjarakat daripada terdje-
rumus didalam arus dan gelombang kebudajaan Barat, pend;j -
djahan; golongan ini pada umumnja terdiei dari pada Ummat
Islam,

2. Golongan jang mengambil, mentjontoh, menirn dan mengikuti
langkah djedjak Barat terutama mengenai Quantitas daa
dan bukannja Kwalitas. Golongan ini kaiena sangat ter-
tariknja kepada segala apa Jang datangnja dari Barat, maka
lagak-lagu tingkah laku mereka meclebihi bangsa Barat-nj4
sendiri. Golongan ini pada umumnja terdiri dari kaum tee-
peladjar, jang pada umumaja bersekolah di Sekolah? Barat.

Kemudian panjsrbuan pendjadjah beralih dari lahir kepada
bathin; dari kebendsan hepada mental; dari quantitas kepada kwa-
litas; kepada kuliv kepada lubuk hati; dari alat? kepada pemikiran
dan pengetahuan; dari adat-istiadat kepada moral dan achlak,
s:hingga Dunia Islum bertambah djauh dari kebud:j an dan ke-
privadian mercka junz asli serta fitrah Jang telah digipuakan
oleh sedjarah bagi mereka.

Masuknja kebudajaan Barat kedalam Dunia Islam telah mie-
nimbulkan krisis jang hebat didalam masjarakat* Islam daa
tuclaliirkan revolusi psychologie didalam pemikiraa, sehingga vers
djadilah  keragu-raguan dan ol wasangka serta pengingkaran
trehiadap daiar? kebudajian, aqidah, achlak dan sedjurah Islam.
Umbak, gelombang dan aris kersgu-raguan dan pengingkaran
ity telali meliputi umumije kaum terpeladjar menurur batas dan
kadar besar-ketjilnja pengaruh Jasg dapat wenguasai djiwa me-
reka, hal mana sudah sewadj wys terdjadi karena pads dewasa
itu tjahaja ite datang hanja dad sacu Gjendels sadja, jaitw
dari djendela Barat, sedangkan Islam pada dewnsa iru testutip
oleh Ummat [slam sendiri, dimana timbunsu?® dari peninggaland
mwasa kemunduran iy meautupinja sehingga membuar ia mene
djadi kab ur,
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Usaha -usaha baru

Berhubung dengan ber - matjam?® penderitaan jang menimpa
Dunia Islam t:rmasuk Indonesia dimasa priode kemundurannja
dizaman pendjaijahan maupun dizaman Orde - Lama, maka de-
ngan serentak mereka bangkit dan berdjuang untuk melepaskan
din m:mbebaskan Negara? mereka dari peadjadjahan, jang mana
. berachic dengan berhasilnja Negara? Islam mendjidi merdeka satu
demi satu, dimana sctelah ditjapainja kermenangan didalam meémi-
sahkan kekuasaan asing diatas bumi mereka, maka kini sedang
diusahakan dapat memisahkan pula pengaruh mental dan rocha-
nijah jang dibawa olch Barat.

Kinipun kita sedang berdjalan menudju kepada menghidup-
kan sedjarali dan pusaka kita scbagaimana jang dilakukan olch
lain? bangsa dengan menumbuhkan rasa kepribadian kita jang
asli serta norma? jing baik bagi perikemanusiaan dengan mem-
buka hilaman baru jang gilang-gemilang dari kebudajaan Islam.
Kesemuaanjs itu terdjidi barbarengan dengan tersebarsja ilmu
peogetshusn dan peandidikan, jang mana karena berkatnja kita
menghidupkan kembali lembaran? sedjarah jang pernah tertinggal
ity, mika kini kita mulai monjksikau keagunganuja dasir®! dan
kebudajaan kita, jang dapat menimbulkan perasaan dam kejakinam
dengan kebenarannjy mental dan kepribadian kita sendiri.

Bechubung kita senantiasa berusalia untuk dapat memahami
pengetahuan? Barat dan sedjsrahnja setjara mendalam serta dasar?
dari kebud jiannja dan becbagai aliran dari [alwufah dan masja-
rak .inji, mica dengan demikian itu kita bertambah mendalam
prizerdan kita tzating kebulajasnnja serta  barta ubah pengeta-
huan kits mengenai kesulitan®* dan krisis? jang dialami oleh Ba-
rat, jany mana kesemuauji itu adalah  merupakan sebaik®nja
djidan untuk kita membebuskan Ummat kita daw pengarub®nja,
babkan kini telah terllhat mereka jang tadinja dengan sectjara
fanatik berpegang dan mengikuti kebudasjaan Barat, telah Ler-
tisaha lebih keras lagi ontux  kembali kepida kebudajasn dan
kepribad'an kita seadivt. Ssbaby,  telih tarijua  bagi kita bahwa
k-budajian Barat dengau berbagai 1jrak dan bentukija teizh
pagal didalam tadjuannja untuk mentjiptakan kebahagiaan bagi
Unanit minsia dun tidak behwil mendidia djiwva manusia de-
ngan bodaje dan achlak jang luliur.

Oleh karena itu, pada dewasza ini Dunia Tslam bahkan Um-
miat [slam  selurvhija mu'al melangkah djavh dan luas untuk
pienahami adjiran® Lism dengan pengerdan jang mendalsm me-
poirut keaslianrja dengan memperbedakan unsur® dan dasar® asli-
rj+ dari pada unsur® jang datang dari luar Iiam, dinerna mereba
kini mentjiduknja edjarant Iilam dari sumber?-nja jang djernih
dan dari mata airnja jang segar, jaitu dari Kitsb Surji AlQr'an
dan Al Hadits serta sedjarah Nube Bosar Mubammad s.a. w. dan
sedjaral Para S-hLabatnja,
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Usaha® baru ini telah menghasilkan pendapat? schagaimana
jang telah kami kemukakan diatas, dan telash membuat kita dan
seluruh Dunia Islam mernulai dengan priode baru, priode mana
dapat dinamakan djuga deugan priode ,mawas diri dan
kesadaran”, jang kini pumla hal szrupa itu telah tampak pada
seluruh bangsa® jang terbelekang. Cleh karena itu kita harus
melipat-gandakan pencrangan? dan kegiatan® didalam perdjalanan
kita, serta mendjebol segala aral melintang jang hendak merusak
usaha? kita itu.

Priode Barmn

Didalam priode ini Dunia Tslam termasuk Indonesia selalu
kelihatan berlaku ,mawas diri” menghadapi tiap? persoalan, dan
untuk sempurnanja pemawasan diri itu harus dikalangan bangsa®
terhimpun tiga wunsur.

1. Krsadaran beraqidah/kesadaran dicalam pendirian jang telch
digariskan untuk bekerdja dan bernsaha menurut garis terse-
but serta membangua kehidupan diatas dasar? jang telah di-
tetapkan uniukaja,

9. Kesadaran masjarakat sebagai satu ummat jang berkejaki-
nan dengan manfaamjy pendirian jang tddah digariskanija
iwa, baik masjarakat tersebut terdiri dari satu Suku bangsa
maupun dari ber-matjrin® Suku.

3. [Kesadaran mengenai posii, jaitu dapat memperhitungkan
djangka waktu bagi priode jang akan dilalui, baik mengenai
koadisi, ruang situasi maupun masa jang schubungan dengan
usaha?itu, dirnana kalay kita perhatikan Negara® Lilan laine ja
jatly teiah wentjzpal priode terrebut, maka dapatlch kita zie-
nuarik kesunpulan sebagal berikut:

A. Telah rubuh danrumtuh kerangka banwunan jang pernah Lita
hilap pads gosarji-ity, jaity, masi kemunduramjz  Umissat
Isam, dimana pade’ dinamnga bagian® /dani bangutan ita
telahi dojomg dan wojah danr ha ji ketinggelan sehahayuin
Kerangka bunguuan iua jang maaub kuat fondasings, skon
tet. pi tak dapat dibentuk suatu bangunan jang sempuina
dxi padanji.

B. KXita tidak monsmukan didalam kemadjuan dan kebudejran
B at dengan berbaga majam tudjuannja, baik jang berca-
sarcan  damckras maupuu  jang  berdasarkan sosialis tidak
merupakan suatu aliran jang mendatanghan kebadjivan atan
manfaat bagi kehidupin Uiamat marudy dan keb-hagiaen
jang hakiki bagi tehuburan echlabrje. Kiliu bita nielhat
alanjs industr?aja dan sebagainjy, akan tetipi, pada umuone
nju pemilik? darn industri? ita berkejakinan bahwa HBarat
telah mensalah—gunakan arah den tudjian jeny scbenarnja
dari pada industii® tescbut, '



C. Ummat Islam berkejakinan bahwa didalam tangan mereka
eda terdapat pusaka? dan para Nabi dan adjaran Agama,
jang kini merupakan suatu simpanan jang sangat berharga,
jang akan mencjidi lapangan kerdja bersama bagi perikema-
nusiaan seluruhnja. ltlam scbagai Agama penutup jang datang
kemudian adalah untuk menjempurnakan dan mengadakan
koreksi atas barnpunan® jang sedang dibangun, jang mecliputi
seluruh bidang kehidupan, dengan mengadakan batas? terientu
bagi segala ar:h jang ditudje, dlmana keremuanja itu diba-
puun dengan undaug® jang scmpurna bags peri- kehidupau,
Uodang? mana senantiasa hidup dan selalu wembaharui dji-
wanja, hal mana dapat Ummat Islam membangun diatasnja
sua:u kemadjan dan kebudajian jang bisa mengundang selu-
ruh bangsa diatas bumi ini untuk menda:anginja.

Ummat Islam berkejakinza, bahwa didalam agaid dan ke-
pecy jran dimana Agama? didasarkan atasnja, seperti berimaa
kepaca Allah s:bogai Chaliq dan besiman dengan hari kemudian,
ditambah puia dengan Undang? dan perzturan® jang dibawa oleh
dalstn sebagai penjempurna dan pelenghap pada Agama jang telah
dibawa para Nubi jang terdahuly, adslah uniuk niewudjudkan
perikemanusiaan didalam diri mercka seadiri dan didalam diri
Ummat® jang beragama lain. :

LA.LN. Sunan Kalidjaga harus Lekerdia amtuk ini

Uutuk mamatangkan ,pemawasan diri” mengerai agidah ha-
rus dibeatanghan a jwan Istam didalam torsk dan benmknja
Jaug sempurna sch gai sebuak bangunan daa Undaog® jang me-
Cliouti sebaruh bidaig setjara menjelurah dan bukamija didalam-
s=husiant janz terpisab® atay didilam  perintjpian jaug terputus
Pt

Dimasa pei- de terbelakangrja Dunia Jslam, peladiaran? I:dam
dilaiuk ye'jira sebagian® jany terpisah?, sebingga pelad)iran
terseut meuutup  pikiran Unimad mencsia dari pada ganbarn
Inam jang sempurna d'm 1 ja, jang manakala Idam diperk: nallan
kepida jang hoton  beawama, dieracghannja  tecbatis didalam
s tw bagizn sadja, padalial crang jung mempddaciard amue ne-
nuadjer Islum trbatas didulam sebagian? sadja, udak 2kin dagat
mencerd teatang { lun scjea me jolunch sebalibun fa savgat yi -
dai didalam bagicn® it Djiirja Agama Bdam jarg dhas 1 R
pandan aonju sctjara menjsluroh dan meliputi semva bidane, din
tidtk memoatang? keh dupan mendj Wi berkeping - kepingan, sebahk-
1i slam mensropang kepada kehidvpan seyj 1 kosatnan scbaeai
£ tu mata-cantzi, wlausun kehidupan itu seadivi meampoj i
b ovizu®, dimara kalau, kita meperhaiiken i Al-Q t'on, nala
dinitial kita saasn pemikiran {ase melipnti sctiara med jeluruh
mecgenai alaw semiesta, ncugena: nenusia balk daii sogi kehidupan
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maupun dari segi penghidupannja, kemudian kesemuanja itu di-
ikat kepada Pentjipta dan Hari Kemudiannja, dan soal tersebut
dapat terlihat dari sela-* sedjarah Para Sahabat dalam memahas
mi Islam setjara menjeluruh dengan tudjuannja sekaligus. Firman
Allah jang artinja scbagai berikut: ,Kami (Allah) telah mengutus
Rasul® Kami (Allah) dengan (membawa) penerangan? dan Kami
(Allah) telah menurunkan bersama mereka Alkitab dan Neratja,
agar Ummat manusia berlaku adil™.

Oleh karena i, maka adalah m=rupakam suatu kewadjiban
atas kita sckalian terutama LA I.N. SUNAN KALIDJAGA harus
mampunial banjak saham didalam priode pembengunan jeng
baru dengan penuh mawas diri, jeng bertambah kuat dan
mendalam bagi Agidah/Risalah, bagi Ummat dan masjarakat,
bagi ruang dan masa didalam zaman peralihan untuk menghidujp-
kan perikemanusiaan dan meninzkatkan hubungan manusia dengan
djalan mengabdikan dirinja kepada Allah. serta mengikat akal,
hati dan pekerdjaannja dengan Chalignja, begitupun kita
orang perseorangan ataupun bangsa; perdjuangan kita didalam
bidang politik dan ilmu pengetahuan, para Sardjana dan kaum
politikus, kesermuanja harus mengambil bagian dalam mewudjud-
kan Pembangunan Mental, rochanijah, spirituil dan Agama sehing-
ga mendjadi kenjataan, sshab pembangunan didalam bidarg
ini adalah mendjadi fondasi bagi seluruh pembangunan lainnja,
untuk meningkatkan Ummat Manusia kepada apa jang telah di-
gariskan olch Allah didalam Islam., INSJA® ALLAH!!

Djakarta, 19 Mei 1969.
MENTERI AGAMA R.L

ttd.
K.HM. DACHLAN.
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